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Abstrak

KAJIAN FENOMENA REGIONALISME KRITIS PADA
MASJID MODERN DI INDONESIA
STUDI KASUS : MASJID JAMI AL - HURRIYAH, JAKARTA

Oleh
Bellinda Marvely Muliawan
NPM: 6111801030

Pesatnya arus globalisasi di Kota Jakarta memasukkan gagasan modernisme, sehingga
terdapat isu iklim dan budaya yang memunculkan fenomena regionalisme kritis. Salah satu
bangunan peribadatan adalah masjid memiliki batasan dan aturan yang mengikat suatu kesakralan
tempat ibadah. Tipologi masjid di Indonesia menunjukan perkembangan dari ekspresi dan bentuk
arsitektur yang semakin jauh dengan karakter arsitektur vernakular Indonesia dan Timur Tengah
dan semakin menuju modern. Penelitian ini difokuskan melihat gagasan modernisme pada
perkembangan arsitektur masjid modern di Indonesia yang memunculkan fenomena regionalisme
kritis. Studi kasus Masjid Jami Al — Hurriyah sebagai contoh nyata yang terlihat memiliki gagasan
modernisme dan regionalisme Kkritis pada perancangannya. Tujuan penelitian untuk melihat
modernisme mempengaruhi perubahan tipologi masjid yang terekspresikan dari fungsi, bentuk,
ruang di dalam dan luarnya serta respon isu lingkungan dan budaya Kota Jakarta sebagai
perwujudan dari fenomena regionalisme kritis pada kasus studi terkait.

Teori penelitian menggunakan teori arsitektur modern dan gagasannya, regionalisme Kritis
dari Kenneth Frampton, arsitektur masjid serta sejarah perkembangannya di Indonesia. Penelitian
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif pada kasus studi Masjid Jami Al —
Hurriyah, Jakarta. Pengumpulan data penelitian dengan observasi lapangan, wawancara dan studi
literatur. Studi kasus dianalisis secara kritis secara normatif dan interpretatif.

Kesimpulan penelitian ini adalah masjid modern di Indonesia dan Masjid Jami Al —
Hurriyah memiliki gagasan modernisme yang fungsional, sederhana, geometris, material modern
dan minim ornamen. Tidak sepenuhnya memakai gagasan modernisme pada masjid modern di
Indonesia dan Masjid Jami Al — Hurriyah, tetapi juga terlihat pendekatannya desain dari
sekitarnya. Fenomena regionalisme kritisnya memiliki persamaan, di mana hubungan arsitektur
masjid modern dalam merespon konteks lingkungan sangat dominan. Respon regional Indonesia
dari iklim tropis dan koneksi antara ruang kota serta masyarakatnya sangat kuat. Namun, respon
terhadap budaya regional Indonesia dan budaya Islamnya yang dimasukkan pada perancangannya
sangat sedikit.

Kata-kata kunci: modernisme, masjid modern, regionalisme Kritis.



Abstract

THE STUDY OF THE PHENOMENON OF CRITICAL
REGIONALISM ON MODERN MOSQUE IN INDONESIA
CASE STUDY: JAMI AL — HURRIYAH MOSQUE, JAKARTA

by
Bellinda Marvely Muliawan
NPM: 6111801030

The rapid flow of globalization in the city of Jakarta introduces the idea of modernism, so
that there are climate and cultural issues that bring up the phenomenon of critical regionalism.
One of the worship building is mosque, that has boundaries and rules that bind a sacred place of
worship. The typology of mosques in Indonesia shows the development of architectural
expressions and forms that are getting further from the character of Indonesian vernacular and
Middle Eastern architecture and more towards to modernity. This research is focused on looking
the idea of modernism in the development of modern mosque architecture in Indonesia which
bring up the phenomenon of critical regionalism. The case study of the Jami Al - Hurriyah Mosque
as a real example which looks to have the ideas of modernism and critical regionalism on its
design. The purpose of this rescarch is to see that modernism affects changes of the typology of
mosques which are expressed in function, form, interior and exterior and the response to
environmental and cultural issues in the city of Jakarta as manifestation of the phenomenon of
critical regionalism in the related case study.

The research theory uses modern architectural theory and its ideas, Kenneth Frampton's
critical regionalism, mosque architecture and the history of its development in Indonesia. The
research used descriptive method with qualitative approach on case study of Jami Al — Hurriyah
Mosque, Jakarta. Accumulation research data with field observation, interviews and study of
literature. Case study are critically analyzed normatively and interpretively.

The conclusion of this research is that modern mosgues in Indonesia and Jami Al -
Hurriyah Mosque have modernism ideas that are functional, simple, geometric, modern materials
and minimal ornaments. Not compietely using the idea of modernism in the modern Indonesian
mosque and the Jami Al-Hurriyah Mosque, but also the design approach from the surroundings.
The phenomenon of critical regionalism has something in common, which is the relationship of the
modern mosque architecture to responding the environmental context is very dominant.
Indonesia's regional response to the tropical climate and the connections between urban space
and its people are very strong. However, the response to Indonesia's regional culture and Islamic
culture that was included in the design was very minimal.

Keywords: modernism, modern mosque, critical regionalism.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Kota Jakarta salah satu kota metropolitan di Indonesia yang didalamnya terdapat
pusat bisnis, politik dan budaya yang menjadi wajah perkembangan Negara Indonesia
serta salah satu kota terpadat yang masyarakatnya terdiri dari banyaknya etnis, suku,
budaya dan agama. Sebagai ibu kota negara, arus globalisasi dan kemajuan teknologi
sudah sangat berkembang dengan pesat yang menjadikan masyarakatnya memandang
sesuatu lebih universal dan modern. Pesatnya arus globalisasi di Kota Jakarta
mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan masyarakatnya yang juga berdampak pada
pembentukan ruang arsitekturnya. Hal itu, menjadikan citra Kota Jakarta yang sangat
modern dan maju dibandingkan kota — kota lain di Indonesia.

Hal tersebut mempengaruhi gaya arsitektur pada bangunan — bangunan di Kota
Jakarta. Gaya arsitektur modern pada bangunan di Jakarta hampir terlihat pada seluruh
tipologi bangunan seperti dari hunian, komersial, kantor hingga bangunan peribadatan.
Pemakaian gaya modern pada bangunan arsitekturnya memunculkan sejumlah masalah
iklim seperti perubahan cuaca yang eksirim dan menjadikan Kota Jakarta terlepas dari
budaya kotanya sendiri. Hal ini terjadi karena dalam perancangannya tidak
mempertimbangkan dan merespon sekitarnya dari segi topografi, klimatologi hingga
budaya masyarakatnya.

Banyaknya isu — isu tentang arsitektur modern, memunculkan fenomena
regionalisme kritis. Regionalisme kritis ini sebagai salah satu bentuk kritik dari arsitektur
modern agar lebih merespon konteks lokal untuk beradaptasi kembali dan bersifat
mengikat dengan sekitarnya. Masalah iklim dan budaya saat ini sedang menjadi isu
penting di Indonesia dan sadarnya masyarakat terhadap isu — isu tersebut menjadikan
banyaknya bangunan arsitektur yang mulai beradaptasi dan menciptakan dampak yang
baik untuk lingkungan sekitarnya.

Tidak seperti arsitektur hunian, kantor atau komersial yang lebih bebas berekspresi
dari segi arsitekturalnya, bangunan peribadatan seperti masjid, katedral, vihara dan
lainnya lebih memiliki batasan, aturan juga ekspresi yang mengikat dengan kesakralan
suatu tempat ibadah. Tetapi, masjid di Indonesia saat ini mulai menunjukan

perkembangan dan transformasi dari tipologi arsitektur masjid yang mengarah ke gaya



internasional. Dobrakan ekspresi yang berbeda, mulai ditunjukan dari bentuk massa
bangunan, tampilan bangunan hingga ornamennya yang mulai disederhanakan dan
dimodernisasi. Salah satu contohnya merupakan Masjid Jami Al — Hurriyah di Jakarta

Selatan.

nnnnn

Gambar 1.1 Masjid JAI — Hurriyah, Jaean
Sumber : (https://www.agoarchitecture.com/)

Masjid Jami Al — Hurriyah ini merupakan salah satu karya dari biro Ago Architect
yang selesai di tahun 2020. Pada bangunan ini memiliki ekspresi masjid modern yang
berani berbeda dari tipologi bangunan masjid pada umumnya sehingga kurang memiliki
ciri khas dari fungsi ibadah. Namun, dalaim perancangan bangunan ini terlihat
mempertimbangkan isu — isu lingkungan sekitar, serta karakter masyarakat Kota Jakarta
itu sendiri. Tentunya masih banyak hal yang perlu didalami dan dikaji kesesuaian teori
dan objek studi. Penelitian ini ingin menelaah tentang sejauh mana modernisme ini
tergambar pada bangunan masjid dan bagaimana bangunan tersebut merespon juga
terhubung terhadap konteks regional di sekitarnya. Dengan adanya penelitian ini dapat
memberikan suatu ulasan terhadap isu arsitektur yang dekat dengan masyarakat agar
kedepannya dapat menjadi motivasi dan pembelajaran untuk perkembangan arsitektur di

Indonesia.

1.2.  Perumusan Masalah
Akibat globalisasi, gaya arsitektur modern memberikan perubahan pada tipologi
masjid di Indonesia yang memunculkan fenomena regionalisme kritis, salah satu contoh

studi kasusnya adalah Masjid Jami Al — Hurriyah.


https://www.agoarchitecture.com/

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana gagasan modernisme dan fenomena regionalisme Kkritis pada
tipologi arsitektur masjid modern di Indonesia?
2. Bagaimana bentuk arsitektur modern yang mempengaruhi perubahan tipologi
masjid di Indonesia pada kasus studi Masjid Jami Al — Hurriyah, Jakarta ?
3. Bagaimana bentuk fenomena regionalisme kritis pada kasus studi : Masjid Jami
Al — Hurriyah, Jakarta?

1.4, Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana modernisme ini
mempengaruhi perubahan tipologi masjid di Indonesia. Bagaimana modernisme ini
terekspresikan pada bangunan dari fungsi, bentuk hingga ruang serta bangunan tersebut
merespon isu - isu lingkungan sekitarnya dan budaya di masyarakat Kota Jakarta

sehingga fenomena regionalisme Kkritis ini tercermin pada bangunan masjid tersebut.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
a. Menambah pengetahuan tentana arsitektur modern yang mempengaruhi
perubahan bangunan peribadatan knususnya tipologi masjid di Indonesia.
b. Menambah pengetahuan tentang fenomena regionalisme kritis pada arsitektur
masjid di Indonesia.
¢. Meningkatkan kesadaran terhadap isu lingkungan dan budaya sekitar dalam
merancang suatu ruang arsitekiur agar tetap memiliki identitas yang terbentuk
dari fungsi, ruang dan massa bangunan serta konteks sekitarnya.
d. Sebagai suatu pegangan untuk peneliti selanjutnya yang melakukan penelitian

mengenai arsitektur masjid dan regionalisme kritis di Indonesia.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini dibatasi dari perkembangan arsitektur modern di
Indonesia pada bangunan peribadatan masjid. Gagasan modernisme dibahas dari fungsi,
bentuk massa, tampilan bangunan, ekspresi bangunan hingga ruang dalam dan luar pada
objek studi. Regionalisme kritis yang dibahas dari konteks lingkungan dan budaya sekitar

dari masjid modern di Indonesia dan studi kasus.



1.7.  Kerangka Penelitian

Kajian Fenomena Regionalisme Kritis pada
Masjid Modern di Indonesia.
Studi Kasus - Masjid Jami Al - Hurriyah, Jakarta

v

LATAR BELAKANG

1. Pesatnya anus globalisasi mempengaruhi
perkembangan arsitekiur modern di Indonesia

2 Menghilangkan budaya dan terjadinya perubahan
ikclim.

3.1su  arsitektur modem melahirkan fenomena
regionalisme kritis.

4 Arsitektur modern mulai memgubah tipologi arsitektur
masjid di Indonesia.

v

RUMUSAN MASALAH

Akibat globalisasi, gaya arsitekiur modem memberikan
perubahan pada fipologi masjd di Indonesia, sehingga
memunculkan fenomena regionalisme krtis. Kasus studi
Masjid Jami Al — Hurriyah.

A 4
PERTANYAAN PENELITIAN

1. Bagaimana gagasan modesmisme dan fenomena
regionalisme  kritis pada fipologi  arsitekiur masjid
madern di Indonesia?

2. Bagaimana  bentuk = arsitekiur = modem  yang
mempengaruhi - perubahan  tipologi. - masjid ~ di
Indonesia pada kasus studi Masjid Jami - Al Hurriyah
Jakarta?

3. Bagaimana uk fenomena regionalisme kritis pada
kasus studi : Mazjd Jami Al - Hurriyah, Jakaria?

--------------- | 0] ; | ¥

Metode Penelitan :
1. Teori Argitektur Modern @ Deskriptif Pendekatan Kualitatif

s Gagasan Modemisme Le

Caorbusier

o« (Gagasan Modernisme
Frank Lloyd Wnght

« Perkembangan
Modernisme di Indonesia

Studi literatur berdasarkan
teori dan data laporan.

' 2. Teori Regionalisme Kritis :

H & Paham regionalisme kritis Teknik Pengumpulan data :
H Kenneth Frampton

: 3. Arsitektur Masjid = Observasi langsung
: ke Masjid Jami Al -

» Regionalisme pada Masjid Hurriyah, Jakaria.

o Arsitekiur Masjid Modem « Wawancara ke
o Arsitekiur Masjid di pihak biro arsitektur

Indonesia terkait Ago
o 3pirtualitas dan Senilslam Architect.

A 4

Analisa Data :
Analisa kritis antara kasus studi dengan studi literatur tentang arsitektur modemn, regionalisme
kritis dan dikaji juga dari sejarah arsitekiur di Indonesia.

A 4
Kesimpulan

Gambar 1.2 Kerangka Penelitian
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